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ABSTRAK 
 

Dewi Puspita Sari, 1705170093, Pengaruh Ketidakpastian Tugas dan 

Desentralisasi Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT BANK SUMUT. 

Skripsi. 2022. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

ketidakpastian tugas terhadap kinerja manajerial, untuk menguji dan menganalisis 

pengaruh desentralisasi terhadap kinerja manajerial dan untuk menguji dan 

menganalisis ketidakpastian tugas dan desentralisasi terhadap kinerja manajerial 

pada PT. Bank Sumut. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Bank 

Sumut yang berjumlah 52 karyawan tetap untuk seluruh karyawan yang bekerja, 

dimana dengan teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, 

dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel yaitu seluruh karyawan 

PT. Bank Sumut yang berjumlah 52 Karyawan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda, asumsi klasik, uji hipotesis dan 

koefisien determinasi. Kesimpulan penelitian ini membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh siginfikan dan negatif variabel ketidakpastian tugas terhadap variabel 

kinerja manajerial, terdapat pengaruh siginfikan dan positif variabel desentralisasi 

terhadap variabel kinerja manajerial dan pengujian yang dilakukan secara simultan 

menunjukkan bahwa variabel ketidakpastian tugas dan desentralisasi berpengaruh 

siginfikan terhadap kinerja manajerial Pada PT BANK SUMUT. 

 

Kata Kunci : Ketidakpastian Tugas, Desentralisasi dan Kinerja Manajerial 
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ABSTRACT 
 

Dewi Puspita Sari, 1705170093, The Effect of Task Uncertainty and 

Decentralization on Managerial Performance at PT BANK SUMUT. Thesis. 

2022. 

The purpose of this study was to examine and analyze the effect of task uncertainty 

on managerial performance, to examine and analyze the effect of decentralization 

on managerial performance and to test and analyze task uncertainty and 

decentralization on managerial performance at PT. Bank of North Sumatra. The 

population in this study were employees of PT. Bank of North Sumatra totaling 52 

permanent employees for all employees who work, where the sample collection 

technique used is a saturated sample, where all members of the population are used 

as samples, namely all employees of PT. Bank Sumut totaling 52 employees. The 

data collection technique used in this study was a questionnaire. The analysis 

technique used in this study is multiple linear regression, classical assumptions, 

hypothesis testing and coefficient of determination. The conclusion of this study 

proves that there is a significant and negative effect of the task uncertainty variable 

on the managerial performance variable, there is a significant and positive 

influence of the decentralization variable on the managerial performance variable 

and tests conducted simultaneously show that the task uncertainty variable and 

decentralization have a significant effect on managerial performance at PT BANK 

SUMUT. 

Keywords: Task Uncertainty, Decentralization and Managerial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Suatu perusahaan dalam menghadapi tantangan dan ancaman yang timbul 

yaitu dengan mengetahui informasi manajemen perusahaan. Perusahaan dituntut 

untuk memanfaatkan semaksimal mungkin kemampuan yang dimilikinya agar 

dapat memenangkan dalam persaingan global. Keunggulan daya saing yang dapat 

diciptakan oleh perusahaan dapat dicapai dengan salah satu cara yaitu menigkatkan 

kinerja manejerial (Lempas, Ilat, & Sabijono, 2014). 

Kinerja manajerial dalam sebuah organisasi merupakan suatu hal yang 

sangat penting, karena dengan kinerja manajerial yang baik dapat menciptakan 

keunggulan daya saing suatu organisasi. Peningkatan kinerja manajerial tersebut 

dicapai dengan cara manajer memanfaatkan kemampuan untuk melihat dan 

memanfaatkan peluang, mengidentifikasikan permasalahan, dan menyeleksi serta 

mengimplementasikan proses adaptasi dengan tepat. Adanya peningkatan kinerja 

manajerial manajer dalam suatu organisasi tersebut maka akan meningkatkan 

kinerja organisasi yang pada akhirnya akan meningkatkan daya saing organisasi 

(Yuliantoro, Ritonga, & Darlis, 2012). 

Peningkatan atau penurunan kinerja manajerial tergantung pada sejauhmana 

individu lebih mementingkan diri sendiri atau bekerja demi kepentingan 

organisasinya yang merupakan aktualisasi dari tingkat komitmen yang dimiliknya 

Mowday et al., dalam (Kartika, 2010). Perusahaan yang lebih maju dan 

berkembang dapat dicapai dengan cara meningkatkan kinerja manajerial dengan 
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baik (Yustien, 2013). Kinerja manajerial yang baik meningkatkan perolehan 

keuntungan perusahaan dan akan menambah kepercayaan investor ke perusahaan 

(Yuliana, Nadirsyah, & Bakar, 2012). 

Ketidakpastian tugas mempengaruhi perilaku dan kinerja manajer. Dengan 

kata lain ketidakpastian tugas yang rendah menjadikan informasi akuntansi sebagai 

ukuran yang relatif sempurna ( complete ) dalam menilai prestasi seseorang dan 

berdampak positif. Argumen yang dikemukakan bahwa semakin tidak pasti tugas 

seorang manajer, maka semakin sulit menyusun target yang memuaskan untuk 

dijadikan dasar penilaian prestasi manajer. Juga ditegaskan bahwa dalam situasi 

yang terdapat sediit ketidakpastian tugas, informasi akuntansi merupakan ukuran 

relatif sempurna dalam menangkap hasil tugas seseorang dan kecilkemungkinan 

terjadi perilaku negatif bawahan (Wijaya, 2021) 

Ketidakpastian tugas merupakan gap antara informasi yang dibutuhkan 

dengan jumlah informasi yang dimiliki untuk melakukan sebuah tugas. Oleh karena 

itu manajer membutuhkan informasi dalam pengambilan keputusan saat 

menghadapi kondisi ketidakpastian tugas yang cukup tinggi Chong, dalam (Wijaya, 

2021). 

Dengan adanya kinerja manajerial atau kemampuan mengelola kegiatan 

dalam suatu organisasi yang maksimal dapat mempertahankan kelangsungan hidup 

suatu organisasi. Akan tetapi, organisasi yang sedang mengalami kesulitan atau 

kerumitan dalam menjalankan usaha agar dapat bersaing dengan perusahaan yang 

lain, cara memperbaikinya yaitu perlu adanya suatu struktur organisasai yang 

didesentralisasi. Struktur oganisasi yang terdesentralisasi akan memberikan 

kebebasan bagi para manajer. Kebebasan atau wewenang yang diberikan kepada 
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manajer-manajer divisi dalam pengambilan keputusan secara tidak langsung juga 

akan mempengaruhi kemampuan organisasi untuk mengolah, mengumpulkan, serta 

menindaklanjuti informasi tersebut. Informasi yang dibutuhkan tersebut adalah 

informasi akuntansi manajemen yang membantu manajer atas berbagai aktivitas 

seperti perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan. 

Untuk meningkatkan kinerja manajerial perlu adanya kesesuaian antara 

tingkat desentralisasi dengan informasi akuntansi manajemen. Maksudnya dengan 

kesesuaian adalah apabila organisasi memiliki tingkat desentralisasi yang semakin 

tinggi maka perlu diimbangi dengan karakteristik yang semakin andal untuk 

mendapatkan kinerja yang lebih baik. Dalam kondisi struktur organisasi yang 

terdesentralisasi, para manajer memiliki peranan yang lebih besar dalam pembuatan 

keputusan dan mengimplementasikannya, serta menjadikan mereka lebih 

bertanggung jawab terhadap aktivitas kerja cabang yang dipimpinnya. Dengan 

adanya desentralisasi akan menyebabkan manajer yang mendapat pelimpahan 

wewenang dari manajer atas, akan membutuhkan informasi yang berkualitas dan 

relevan untuk mendukung keputusan yang berkualitas. 

Kemampuan manajer dalam mengelola perusahaan merupakan barometer 

bagi pertumbuhan perusahaan. Penggunaan teknologi informasi merupakan salah 

satu cara untuk memudahkan pengelolaan perusahaan. Seorang manajer dikatakan 

memiliki prestasi dan kinerja yang baik apabila telah banyak menghasilkan laba 

bagi perusahaan. Namun hal tersebut tidak terlihat pada PT. Bank Sumut. Selama 

lima tahun terakhir, PT. Bank Sumut mengalami penurunan laba perusahaan dari 

sebagaimana tampak pada tabel berikut: 
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Tabel 1.1 

Kinerja Perusahaan Berdasarkan Operasional dan Keuangan Perusahaan 

Tahun 2016 sampai Tahun 2020 

 

Tahun Kinerja Operasional Kinerja Keuangan 

(Laba) 
2016 190 584.500.141.532 

2017 194 630.011.174.840 

2018 195 502.642.951.838 

2019 199 544.755.424.114 

2020 194 514.627.258.282 

Sumber : PT. Bank Sumut 

 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan kinerja manajerial perusahaan 

mengalami penurunan, hal ini terlihat dari kinerja operasional maupun kinerja 

keuangan perusahaan ditahun 2020 mengalami penurunan. Dari informasi awal 

yang diterima diketahui perusahaan ini sebenarnya telah menerapkan desentralisasi 

yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan, akan tetapi di dalam 

penerapan desentralisasi tersebut tidak sepenuhnya dapat dijalankan karena di 

dalam penentuan pelaksanaan pemberian pinjaman yang akan dijalankan, manajer 

tidak dapat langsung mengambil keputusan akan tetapi terlebih dahulu 

berkoordinasi dengan pimpinan perusahaan. 

Menurut informasi dari manajer, perusahaan masih kurang mempercayai 

langkah-langkah yang akan dilakukan manajer sehingga setiap keputusan harus 

berkoordinasi kepada perusahaan induk. Dengan diterapkannya sistem 

desentralisasi kepada anak perusahaan, seharusnya diikuti dengan penggunaan 

sistem informasi yang baik pula untuk memudahkan segala aktivitas perusahaan 

namun demikian PT. Bank Sumut belum maksimal dalam kinerja manajerial dalam 

mengelola perusahaan karena selama ini perusahaan menjalankan kegiatan 

perusahaan masih dilakukan secara manual dan tidak terintergrasi antar sesama unit 

atau anak perusahaan sehingga sangat sulit bagi manajer-manajer untuk melakukan 
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pengawasan, evaluasi dari setiap rencana yang dibuat ataupun dalam hal 

pengambilan keputusan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut ke 

dalam suatu penelitian tentang “Pengaruh Ketidakpastian Tugas dan 

Desentralisasi Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT BANK SUMUT”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan dari latar belakang yang dikemukakan diidentifikasi masalah 

adalah: 

1. Untuk tahun 2020 kinerja operasional perusahaan mengalami penurunan, 

hal ini mengindikasikan bahwa kinerja dari manajerial perusahaan 

mengalami penurunan. 

2. Untuk tahun 2018 dan tahun 2020 laba yang dicapai perusahaan mengalami 

penurunan, hal ini menunjukkan indikasi kinerja perusahaan rendah yang 

menunjukkan kinerja manajerial rendah. 

3. PT. Bank Sumut belum maksimal dalam kinerja manajerial dalam 

mengelola perusahaan karena selama ini perusahaan menjalankan kegiatan 

perusahaan masih dilakukan secara manual dan tidak terintergrasi antar 

sesama unit atau anak perusahaan sehingga sangat sulit bagi manajer- 

manajer untuk melakukan pengawasan, evaluasi dari setiap rencana yang 

dibuat ataupun dalam hal pengambilan keputusan. 

1.3 Batasan Masalah 

 

Batasan Penelitian Masalah yang diangkat dalam penelitian ini terlalu luas 

jika diteliti secara menyeluruh. Maka dari itu agar masalah tidak melebar penulis 
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hanya meneliti kinerja manajerial yang dilihat dari ketidakpastian tugas, dan 

desentralisasi. 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah ada pengaruh ketidakpastian tugas terhadap kinerja manajerial pada 

PT. Bank Sumut? 

2. Apakah ada pengaruh desentralisasi terhadap kinerja manajerial pada PT. 

Bank Sumut? 

3. Apakah ada pengaruh ketidakpastian tugas dan desentralisasi terhadap 

kinerja manajerial pada PT. Bank Sumut? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Dari latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat dibuat tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ketidakpastian tugas terhadap 

kinerja manajerial pada PT. Bank Sumut 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh desentralisasi terhadap kinerja 

manajerial pada PT. Bank Sumut 

3. Untuk menguji dan menganalisis ketidakpastian tugas dan desentralisasi 

terhadap kinerja manajerial pada PT. Bank Sumut 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak, baik bagi peneliti. Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 
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1. Manfaat Bagi Peneliti 

 

Melalui penelitian ini memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan 

peneliti tentang kinerja manajerial. 

2. Manfaat Bagi Akademis, 

 

Melalui penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya 

serta dapat mengembangkan penelitian ini berdasarkan hasil yang diperoleh. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Ketidakpastian Tugas 

 

2.1.1.1 Pengertian Ketidakpastian Tugas 

 

Ketidakpastian tugas merupakan gap antara informasi yang dibutuhkan 

dengan jumlah informasi yang dimiliki untuk melakukan sebuah tugas. Menurut 

Menurut (Sulaeman & Kusnandar, 2017) ketidakpastian tugas diartikan dengan 

adanya perubahan yang cepat dan tidak terduga sebelumnya pada suatu keadaan. 

Teori kontijensi merupakan pendekatan situasional yang meliputi ketidakpastian 

lingkungan, perubahan teknologi serta strategi bisnis Poniman dalam (Sulaeman 

& Kusnandar, 2017). Menurut David dalam (Yazid, 2012) mendefinisikan 

ketidakpastian tugas adalah pengetahuan atau pemahaman yang kongkrit 

mengenai suatu kegiatan dan tingkat kompleksitas proses pelaksanaan tugas. 

Maka dari beberapa definisi dapat disimpulkan bahwa ketidakpastian 

tugas (task variability) merupakan keadaan yang terjadi dengan cepat dan tak 

terduga dimana kehadiranya tidak diharapkan, ketidakpastian tugas terkait 

dengan pemahaman individu yang ada diorganisasi tentang suatukegiatan dan 

suatu kompleksitas proses pelaksanaan tugas, terakhir bahwa ketidakpastian 

tugas mempengaruhi kinerja. 

2.1.1.2 Jenis Ketidakpastian Tugas 

 

Ketidakpastian Tugas menurut (Wiryana & Augustine, 2014) dibagi 

menjadi tiga: 
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1. Ketidakpastian tugas yang tinggi, 

 

2. Ketidakpastian tugas yang sedang dan 

 

3. Ketidakpastian tugas yang rendah. 

 

Pada ketidakpastian tugas yang tinggi dapat diartikan sebagai suatu 

kondisi tugas yang tidak dapat dipahami dengan baik oleh karyawan. Pada 

ketidakpastian tugas yang rendah dapat diartikan sebagai suatu kondisi tugas 

yang dapat dipahami dengan baik oleh karyawan. 

2.1.1.3 Indikator Ketidakpastian Tugas 

 

Menurut (Yazid, 2012) juga mendefinisikan ketidakpastian tugas dengan 

dua dimensi sebagai berikut: 

1. Task variability adalah sejumlah kasus yang luar biasa atau yang 

diharapkan atau kejadian yang tidak tertanggulangi. 

2. Task analyzability adalah pengetahuan atau pemahaman yang kongkrit 

mengenai suatu kegiatan dan tingkat kompleksitas proses pelaksanaan 

tugas 

2.1.2 Desentralisasi 

 

2.1.2.1 Pengertian Desentralisasi 

 

Perusahaan yang memiliki pusat pertanggung jawaban biasanya 

memiliki salah satu dari dua pendekatan pengambilan keputusan untuk 

mengelola kegiatan mereka yang kompleks dan beragam yaitu sentralisasi atau 

desentralisasi. Pengambilan keputusan sentralisasi (centralized decesion 

making) berbagai keputusan dibuat pada jenjang manajer puncak dan manajer 

pada jenjang yang lebih rendah bertanggung jawab pada pengimplementasian. 

Sedangkan pada pengambilan keputusan desentralisasi (decentralisation 
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decesion making) memperbolehkan manajer pada jenjang yang lebih rendah 

membuat dan mengimplementasikan keputusan yang berkaitan dengan wilayah 

pertanggung jawaban mereka. Usaha untuk meningkatkan efisiensi secara 

keseluruhan banyak perusahaan memilih cara desentralisasi. 

Menurut (Hansen & Mowen, 2016) mengemukakan bahwa desentralisasi 

(decentralization) adalah praktek pendelegasian wewenang pengambilan 

keputusan kepada jenjang yang lebih rendah. Esensi dari desentralisasi adalah 

kebebasan pengambilan keputusan. Suatu organisasi yang desentralisasi, 

manajer pada jenjang yang lebih rendah membuat dan mengimplementasikan 

keputusan, sedangkan dalam organisasi yang tersentralisasi, manajer pada 

jenjang yang lebih rendah hanya bertanggung jawab terhadap implementasi 

keputusan. 

Sedangkan menurut (Handoko, 2016) desentralisasi adalah penyerahan 

atau limpahan secara meluas kekuasaan dan pembuatan keputusan ketingkatan- 

tingkatan organisasi yang lebih rendah. Desentralisasi Untuk mengukur tingkat 

keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio 

profitabilitas yang dikenal juga dengan nama rasio rentabilitas. juga merupakan 

pendelegasian wewenang dalam membuat keputusan dan kebijakan kepada 

manajer atau orang-orang yang berada pada level bawah dalam suatu struktur 

organisasi dan dapat memperbaiki serta meningkatkan efektifitas dan 

produktifitas suatu organisasi. 

2.1.2.2 Unit-Unit Desentralisasi 

 

Menurut (Hansen & Mowen, 2016) perwujudan desentralisasi biasanya 

melalui pembentukan unit-unit yang disebut divisi. Ada beberapa cara untuk 
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menanamkan suatu divisi yang dapat membedakan suatu divisi dengan divisi 

lainya, antara lain : 

1. Divisi dibedakan berdasarkan jenis barang atau jasa yang diproduksi. 

 

Divisi-divisi tersebut diorganisasikan berdasarkan lini produksinya. 

Pengaturan desentralisasi, biasanya terdapat divisi yang saling 

ketergantungan. Jika tidak, suatu produk hanya akan menyerupai 

kumpulan dari entitas yang terpisah secara total. 

2. Divisi dibedakan berdasarkan kondisi geografis. 

 

Kehadiran divisi-divisi yang membentang di satu atau lebih wilayah 

menciptakan kebutuhan akan evaluasi kinerja yang mampu 

mempertimbangkan perbedaan lingkungan divisional. 

3. Divisi dibedakan berdasarkan jenis pertanggung jawaban. 

 

Divisi-divisi tersebut diorganisasikan menurut pertanggung jawabannya. 

Seperti : pusat biaya, pusat pendapatan, pusat label dan pusat investasi. 

Adanya pusat investasi mencerminkan tingkat tertinggi desentralisasi 

karena para manajernya memiliki kebebasan untuk membuat beragam 

keputusan penting. 

2.1.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Derajat Desentralisasi 

 

Menurut (Handoko, 2016) mengungkapkan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi derajat desentralisasi sebagai berkut: 

1. Filsafat manajemen. Banyak manajemen puncak yang sangat otokratik 

dan menginginkan pengawasan pusat yang kuat. Hal ini akan 

mempengruhi ketersediaan manajemen untuk mendelegasikan 

wewenangannya. 
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2. Ukuran dan tingkat pertumbuhan organisasi. Organisasi tidak mungkin 

efesien bila semua wewenang pembuatan keputusan ada pada satu atau 

beberapa manajer puncak saja. Suatu organisasi yang tumbuh semakin 

besar dan komplek, ada kecenderungan untuk meningkatkan 

desentralisasi. 

3. Strategi dan lingkungan organisasi. Strategi organisasi akan 

mempengaruhi tipe pasar, lingkungan teknologi, dan persaingan yang 

harus dihadapinya. 

4. Penyebaran geografis organisasi. Pada umumnya, semakin menyebar 

satuan-satuan organisasi secara geografis, organisasi akan cenderung 

melakukan desentralisasi, karena pembuatan keputusan akan lebih sesuai 

dengan kondisi lokal masing-masing. 

5. Tersedianya peralatan pengawasan yang efektif. Organisasi yang 

kekurangan peralatan-peralatan efektif untuk melakukan pengawasan 

satuan-satuan tingkat bawah akan cenderung melakukan sentralisasi bila 

manajemen tidak dapat dengan mudah memonitor pelaksanaan kerja 

bawahanya. 

6. Kualitas manajer. Desentralisasi memerlukan lebih banyak manajer- 

manajer yang berkualitas, karena mereka harus membuat keputusan 

sendiri. 

7. Keanekaragaman produk dan jasa. Makin beranekaragam produk atau 

jasa yang ditawarkan, organisasi cenderung melakukan desentralisasi, 

dan sebaliknya semakin tidak beraneka-raga, lebih cenderung 

sentralisasi. 
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8. Karakteristik-karakteristik organisasi lainnya. Seperti biaya dan resiko 

yang berhubungan dengan perhubungan dengan pembuatan keputusan, 

sejarah pertumbuhan organisasi, kemampuan manajemen bawah, dan 

sebagainya. 

2.1.2.4 Indikator Desentralisasi 

 

Desentralisasi yaitu wewenang pengambilan keputusan berada pada 

level organisasi yang lebih rendah. Menurut (Muliani, Rinaldo, & Ardiany, 

2021) dapat disimpulkan indikator dari desentralisasi yaitu: 

1. Pengembangan gagasan inovatif yaitu suatu cara atau ide-ide yang 

dilakukan untuk meningkatkan bidang apapun untuk mendukung 

kemajuan perusahaan. 

2. Pengambilan keputusan bagi para manajer adalah suatu pendekatan 

sistematis terhadap suatu masalah, pengumpulan fakta dan data. 

3. Mempertimbangkan investasi dalam skala besar merupakan bentuk 

penundaan untuk memperoleh konsumsi dimasa yang akan datang, 

dimana dibutuhkankompensasi atas penundaan tersebut. 

4. Perencanaan dalam pengalokasian anggaran adalah suatu rencana kerja 

yang dinyatakan secara kuantitatif yang diukur dalam satuan moneter 

standar dan satuanukuran yang lain. 

5. Meningkatkan kualitas kerja adalah kerja yang dilakukan dalam suatu 

periode waktu yang ditentukan oleh perusahaan. 
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2.1.3 Kinerja Manajerial 

 

2.1.3.1 Pengertian Kinerja Manajerial 

 

Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menilai 

pekerjaan yang dilakukan seseorang dengan cara membandingkan dengan 

kinerja dengan uraian atau deskripsi pekerjaan dalam suatu periode tertentu. 

Menurut (Juniarti & Evelyne, 2013) menyatakan kinerja manajerial adalah hasil 

kerja yang dapat dipakai oleh seorang kelompok dalam suatu organisasi, sesuai 

dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam rangka mencapai 

tujuan organisasi. Sedangkan menurut (Lubis, 2011) Kinerja manajerial adalah 

kinerja para individu anggota organisasi dalam kegiatan-kegiatan manajerial 

antara lain perencanaan, investigasi, koordinasi, supervise, pengaturan staf, 

negosiasi dan representasi. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan sebagian besar 

tergantung pada kinerja manajer.Kinerja manajerial dapat diukur setelah sistem 

informasi akuntansi manajemen dapat dilaksanakan dan diaplikasikan di dalam 

sebuah organisasi.Kinerja manajerial tercapai apabila organisasi secara 

keseluruhan, atau para manajer unit bisnis secara bersama-sama mampu 

melakukan tugas-tugasnya dengan baik sehingga organisasi mampu mencapai 

sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan.“Managers performance can explaned 

as established form of existence which is managers have completed their work 

as effectively as possible” (Soobaroyen & Poorundersing, 2010) . Evaluasi atas 

kinerja yang dilakukan oleh manajer beragam, tergantung pada budaya yang 

dikembangkan oleh masing-masing perusahaan. 
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Menurut (Suryani, 2019) mengemukakan bahwa definisi kinerja 

manajerial sebagai persepsi kinerja individual para individu anggota organisasi 

dalam kegiatan-kegiatan manajerial, antara lain perencanaan, investigasi, 

koordinasi, supervisi, evaluasi, pengaturan staf, negosiasi dan representasi. 

2.1.3.2 Tahap Penilaian Kinerja 

 

Menurut (Mulyadi, 2014) tahap penilaian kinerja terdiri dari tiga tahap, 

tahap-tahap tersebut adalah: 

1. Perbandingan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah di tetapkan 

sebelumnya. 

2. Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja sesungguhnya dari 

yang ditetapkan dalam standar. 

3. Penegakan perilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan untuk 

mencegah perilaku yang tidak di inginkan. 

2.1.3.3 Manfaat Penilaian Kinerja 

 

Manajerial Menurut (Mulyadi, 2014) manfaat penilaian kinerja yaitu: 

 

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 

pemotivasian karyawan secara maksimal 

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan 

 

3. Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan untuk 

menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan 

4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 

mereka menilai kinerja mereka. 

5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan 
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2.1.3.4 Indikator Kinerja Manajerial 

 

Kinerja manajerial merupakan seberapa jauh manajer melaksanakan 

fungsi-fungsi manajemen, kinerja manajeril ini diukur dengan mempergunakan 

indikator (Suryani, 2019). 

1. Perencanaan adalah penentuan kebijakan dan sekumpulan kegiatan untuk 

selanjutnya dilaksanakan dengan mempertimbangkan kondisi waktu 

sekarang dengan waktu yang akan datang. Perencanaan bertujuan untuk 

memberikan pedoman dan tata cara pelaksanaan tujuan, kebijakan, 

prosedur, penganggaran dan program kerja sehingga terlaksana sesuai 

dengan sasaran yang telah ditetapkan. 

2. Investigasi merupakan kegiatan untuk melakukan pemeriksaan melalui 

pengumpulan dan penyampaian informasi sebagai bahan pencatatan, 

pembuatan laporan, sehingga mempermudah dilaksanakannya 

pengukuran hasil dan analisis terhadap pekerjaan yang telah dilakukan. 

3. Koordinasi, menyelaraskan tindakan yang meliputi pertukaran informasi 

dengan unit-unit dalam organisasi lainnya, guna dapat berhubungan dan 

menyesuaikan program yang akan di jalankan. 

4. Evaluasi adalah penilaian yang dilakukan oleh pimpinan terhadap rencana 

yang telah dibuat dan ditunjukkan untuk menilai pegawai dan catatan hasil 

kerja sehingga dari hasil penilaian tersebut dapat diambil keputusan yang 

diperlukan. 

5. Supervise, yaitu penilaian atas usulan kinerja yang diamati dan dilaporkan. 
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6. Staffing, yaitu memelihara dan mempertahankan bawahan dalam suatu 

unit kerja, menyeleksi pekerjaan baru, menempatkan dan mempromosikan 

pekerjaan tersebut dalam unitnya atau unit kerja lainnya. 

7. Negosiasi, yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam hal 

pembelian, penjualan atau kontrak barang-barang dan jasa. 

8. Represents, yaitu menyampaikan informasi tentang visi, misi dan 

kegiatan-kegiatan organisasi dengan menghadiri pertemuan kelompok 

bisnis dan konsultasi dengan kantor-kantor lain. 

2.2 Kerangka Berpikir Konseptual 

 

2.2.1 Pengaruh Ketidakpastian Tugas terhadap Kinerja Manajerial 

 

Menurut (Sulaeman & Kusnandar, 2017) ketidakpastian tugas merupakan 

perubahan yang cepat dan tidak terduga pada suatu keadaan atau 

kondisi.ketidakpasitan tugas sangat dipengaruhi oleh kepercayaan individu 

tentang pemahaman cause - effect. Ketidakpastian tugas (task Uncertainty). 

Ketidakpastian Tugas dibagi menjadi tiga :.ketidakpastian tugas yang tinggi, 

ketidakpastian tugas yang sedang dan ketidakpastian tugas yang rendah. 

ketidakpstian tugas yang tinggi dapat diartikan sebagai suatu kondisi tugas yang 

tidak dapat dipahami dengan baik oleh karyawan. 

Dari ketidakpahaan atas tugas tersebut maka karyawan tidak memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai apa yang harus dilakukan. Ketidakpastian 

tugas yang rendah merupakan suatu kondisi dimana karyawan memahami dengan 

baik terhadap tugasnya. Hal ini akan menolong tenaga kerja untuk memahami 

tantangan dan risiko bisnis sehingga membuat mereka lebih bertanggungjawab, 

kreatif dan inovatif. Sehingga organiasi dapat bekerja dengan mudah dan efisien 
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Menurut Hirs dalam (Wijaya, 2021) berpendapat bahwa bahwa 

ketidakpastian tugas mempengaruhi perilaku dankinerja manajer. Dengan kata 

lain ketidakpastian tugas yang rendah menjadikan informasiakuntansi sebagai 

ukuran yang relatif sempurna (complete) dalam menilai prestasi seseorangdan 

berdampak positif. Argumen yang dikemukakan bahwa semakin tidak pasti tugas 

seorangmanajer, maka semakin sulit menyusun target yang memuaskan untuk 

dijadikan dasarpenilaian prestasi manajer. Juga ditegaskan bahwa dalam situasi 

yang terdapat sediitketidakpastian tugas, informasi akuntansi merupakan ukuran 

relatif sempurna dalammenangkap hasil tugas seseorang dan kecil kemungkinan 

terjadi perilaku negatif bawahan 

Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, (Yazid, 2012) 

dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakpastian tugas berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kinerja Manajerial di PT. Gunanusa Utama Fabricators 

di Bojonegara – Serang 

2.2.2 Pengaruh Desentralisasi terhadap Kinerja Manajerial 

 

Desentralisasi merupakan pendelagasian wewenang dari manajemen pusat 

ke manajemen yang lebih rendah. Pendelagasian ini membuat beban kerja 

manajemen pusat berkurang dan manajer pusat akan lebih focus pada 

pekerjaannya (Dwinarian, Asnawi, & Sanggenafa, 2017). Desentralisasi 

diperlukan karena semakin kompleksnya pekerjaan, administratif, tugas dan 

tanggung jawab di sebuah organisasi. Maka dengan dilakukannya pendelegasian 

wewenang tersebut dapat meringankan beban kerja manajemen yang lebih tinggi. 

Penelitian yang dilakukan (Lempas et al., 2014) tentang Desentralisasi 

Dan Sistem Akuntansi, menunjukkan bahwa Desentralisasi tidak berpengaruh 
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terhadap kinerja manajer pada PT Sinar Galesong Prima dimanado dikarenakan 

manajer tingkat atas masih memegang peranan penting dalam setiap kegiatan 

perusahaan. Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh (Setyolaksono, 2011) 

mengatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antaradesentralisasi terhadap 

kinerja manajerial, yang berarti semakin meningkat desentralisasi akan diikuti 

dengan kenaikan kinerja manajerial. Independensi yang dimiliki oleh manajer 

tersebut juga akan berdampak kepada manajer tersebut dapat dengan leluasa 

dalam berfikir dan bertindak untuk mencapai tujuan organisasi. 

2.2.3 Pengaruh Ketidakpastian Tugas dan Desentralisasi terhadap Kinerja 

Manajerial 

Ketidakpastian tugas bagi para manajer sehingga diperlukan informasi 

akuntansi yang sesuai dan strategi-strategi bisnis yang baik agar kinerja 

manajerial dapat meningkat. Dalam kondisi ketidakpastian tugas yang tinggi, 

informasi merupakan komoditi yang sangat breguna sekali dalam proses kegiatan 

perencanaan dan kontrol dalam suatu organisasi. Sistem akuntansi yang andal 

(ditunjukan dengan memadai atau tidaknya karakteristik informasi akuntansi 

manajemen) akan memudahkan penyedia informasi yang tepat waktu dan relevan, 

dimana para manajer memiliki kebutuhan informasi yang berbeda. Informasi 

akuntansi adalah suatu faktor yang menentukan penilaian prestasi, kinerja dan 

dioperasionalkan sebagai alat penilaian (reliance accounting performance 

measure). Ketidakpastian lingkungan yang tinggi akan menyebabkan manajer 

sulit menyusun perencanaan dan pengendalian organisasi yang akurat. 

Perencanaan yang disusun dalam situasi ketidakmampuan manajer untuk 

memprediksi kondisi pada masa mendatang. Untuk mengatasi masalah yang 
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muncul akibattingginya tingkatketidakpastian tugas, manajer membutuhkan 

informasi sistem akuntansi manajemen yang andal. 

Pada kondisi struktur organisasi desentralisasi akan mendorong manajer 

untuk mengembangkan kompetensinya di dalam perusahaan yang secara langsung 

mengarahkan mereka ke peningkatan kerja. Untuk mendukung daya saing 

tersebut, karakteristik broad scope akan sangat dibutuhkan. Dengan demikian 

organisasi dengan tingkat desentralisasi yang tinggi perlu didukung oleh 

informasi broad scope agar berdampak semakin positif terhadap kinerja 

manajerial. 

Lingkup organisasi desentralisasi, para manager membutuhkan informasi 

broadscope (seperti informasi non finansial yang berorientasi pada masa yang 

akan datang ) untuk memenuhi kebutuhan yang berbeda – beda sehingga mereka 

dapat menunjukkan kompetensinya.. Penelitian ini sejalan dengan (Syam & 

Maryasih, 2016) yang menyatakan bahwa sistem akuntansi manajemen 

broadscope berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja yang dimediasi 

oleh persepsi ketidakpastian lingkungan. 

Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, (Yazid, 2012) 

peneliti tersebut menyimpulkan bahwa ketidakpastian tugas berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja manajerial, desentralisasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja manajerial. Penelitian ini pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, (Taqiroh, Darmayanti, & Dientri, 2019) dalam hasil 

penelitian menunjukkan bahwa informasi yang terkandung di dalamnya 

karakteristik sistem informasi manajemen akuntansi dan desentralisasi dapat 

dimanfaatkan oleh manajer untuk perencanaan, pengendalian, dan pengambilan 
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keputusan meningkatkan kemampuan mereka memahami lingkungan situasi 

sebenarnya dan mengidentifikasi aktivitas yang relevan. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah 

diuraikan maka kerangka konseptual dari penelitian ini dapat dilihat pada di 

bawah ini : 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

2.3 Hipotesis 

 

Sebuah hipotesis adalah perumusan jawaban sementara terhadap suatu 

persoalan yang dimaksud sebagai tuntutan sementara dalam penelitian untuk 

mencari jawaban (Sugiyono, 2017). Maka hipotesis diartikan sebagai suatu 

jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 

melalui data yang terkumpul, mengacu pada landasan teori yang ada. 

1. Ada pengaruh ketidakpastian tugas terhadap kinerja manajerial pada PT. 

Bank Sumut. 

2. Ada pengaruh desentralisasi terhadap kinerja manajerial pada PT. Bank 

Sumut 

3. Ada pengaruh ketidakpastian tugas dan desentralisasi terhadap kinerja 

manajerial pada PT. Bank Sumut. 

Ketidakpastian Tugas 

Kinerja 

Manajerial 

Desentralisasi 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

asosiatif. Dimana dilihat dari jenis datanya maka penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif, namun juga apabila dilihat dari cara penjelasannya maka 

penelitian menggunakan pendekatan asosiatif. 

Jenis penelitian asosiatif yang menurut (Sugiyono, 2017) mendefinisikan 

penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel ataupun lebih. 

3.2 Definisi Operasional 

 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menjelaskan mengenai variable 

yang diteliti, konsep, indikator, satuan ukuran, serta skala pengukuran yang akan 

dipahami dalam operasionlisasi variabel. Disamping itu, tujuannya adalah untuk 

memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel bebas (independen) dan 

satu variabel terikat (dependen). 

Berdasarkan judul Penelitian yaitu pengaruh ketidakpastian tugas dan 

desentralisasiterhadap kinerja manajerial dengan sistem akuntansi manajemen 

sebagai variabel intervening pada PT. BANK SUMUT. Maka definisi setiap 

variabel adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator Skala 

Ketidakpastian 

tugas (X1) 

Ketidakpastian tugas 

(task variability) 

merupakan keadaan yang 

terjadi dengan cepat dan 

tak terduga dimana 

kehadiranya  tidak 

diharapkan 

1. Task variability 

2. Task analyzability 

(Yazid, 2012) 

 

 

Likert 

Desentralisasi( 

X2) 

Desentralisasi  adalah 

penyerahan     atau 

limpahan secara meluas 

kekuasaan      dan 

pembuatan  keputusan 

ketingkatan-tingkatan 

organisasi yang  lebih 

rendah 

1. Pengembangan gagasan 

inovatif 

2. Pengambilan keputusan bagi 

para manajer 

3. Mempertimbangkan investasi 

4. Perencanaan dalam 

pengalokasian anggaran 

5. Meningkatkan kualitas kerja 

(Muliani, Rinaldo, & Ardiany, 

2021) 

 

 

Likert 

Kinerja 

manajerial (Y) 

Kinerja manajerial 

sebagai persepsi kinerja 

individual para individu 

anggota organisasi dalam 

kegiatan-kegiatan 

manajerial 

1. Perencanaan 

2. Investigasi 

3. Koordinasi 

4. Evaluasi 

5. Supervise 

(Suryani, 2019) 

 

 

Likert 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan data empiris dan data yang diambil adalah dari 

tahun 2016 sampai tahun 2020. Dan melakukan penelitian di PT. Bank Sumut. 

Waktu peneitian direncanakan mulai dari bulan April 2020 sampai September 

2022: 

Tabel 3.2 

Waktu Penelitian 

Kegiataan Penelitian 
Apr Me Jun Jul Agus Sept 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penyusunan Proposal                         

Bimbingan Proposal                         

Seminar Proposal                         

Perbaikan Proposal                         

Pengumpulan Data                         

Penyusunan Skripsi                         

Sidang Skripsi                         
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3.4 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 

Menurut (Sugiyono, 2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT. Bank Sumut 

yang berjumlah 52 karyawan tetap untuk seluruh karyawan yang bekerja. 

2. Sampel 

 

Menurut (Sugiyono, 2017) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik sampling yang 

digunakan adalah sampel jenuh yaitu pengambilan sampel atas seluruh 

populasi. Sampel pada penelitian ini adalah karyawan PT. Bank Sumut yang 

berjumlah 52 karyawan tetap. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

 

Pengumpulan data dengan mempelajari dokumen-dokumen serta 

catatan-catatan untuk mendukung penelitian ini dengan cara mempelajari, 

meneliti, mengkaji, serta menelaah literatur-literatur berupa buku, makalah, dan 

jurnal yang berhubungan dengan topik penelitian (Sugiyono, 2017). 

2. Kuesioner 

 

Teknik ini dilakukan dengan membagikan kuesioner dalam bentuk 

pertanyaan atau pernyataan kepada  responden secara  langsung  dan segera 
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dikembalikan kepada peneliti. Peneliti sendiri menggunakan skala likert dengan 

bentuk cheklist. 

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya  (Sugiyono, 2017). Menurut Sugiyono 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial dengan jawaban 

pertanyaan yang mempunyai 5 (lima) opsi seperti yang terlihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3.3 

Skala Pengukuran Likert 

Pertanyaan Bobot 

 Sangat Setuju 

 Setuju 

 Kurang Setuju 

 Tidak Setuju 

 Sangat Tidak Setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

 

Untuk mengukur validitas dari setiap pertanyaan, teknik yang 

digunakan adalah dengan korelasi product moment, yaitu: 

Dimana : 

n = Banyaknya pengamatan 
∑ 𝑥 = Jumlah pengamatan variabel x 

∑ 𝑦 = Jumlah pengamatan variabel y 

(∑ 𝑥2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel x 

(∑ 𝑦2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel y 

(∑ x)2 

(∑ y)2 

∑ x1 y 

= Kuadrat jumlah pengamatan variabel x 

= Kuadrat jumlah pengamatan variabel y 

= Jumlah hasil kali variabel x dan y 

r   
n x1 y1   ( x1)( y1) 

xy 

{n x  ( x ) }{n y  ( y ) }  1  1 

2 2 

 1  1 

2 2 
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Ketentuan apakah data valid atau tidak adalah dengan melihat 

probailitas koefisien korelasinya. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji validitas. Bila nilai korelasi (r) tersebut dibandingkan nilai r hitung> 

r tabel maka item instrument tersebut valid, r hitung< r tabel maka tidak valid 

sehingga tidak layak untuk dijadikan sebagai item-item di dalam instrument 

penelitian. 

Dimana untuk hasil uji validitas pada variabel ketidakpastian tugas 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Instrumen Ketidakpastian Tugas (X1) 

No. Butir r hitung r table Status 

1. 0,629 0,279 Valid 

2. 0,697 0,279 Valid 

3. 0,674 0,279 Valid 

4. 0,650 0,279 Valid 

5. 0,395 0,279 Valid 

6. 0,689 0,279 Valid 

Sumber : Data Penelitian Diolah 

Dimana untuk hasil uji validitas pada variabel desentralisasi dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Instrumen Desentralisasi (X2) 

No. Butir r hitung r table Status 

1. 0,655 0,279 Valid 

2. 0,636 0,279 Valid 

3. 0,559 0,279 Valid 

4. 0,550 0,279 Valid 

5. 0,585 0,279 Valid 

6. 0,453 0,279 Valid 

7. 0,586 0,279 Valid 

8. 0,521 0,279 Valid 

9. 0,655 0,279 Valid 

10. 0,585 0,279 Valid 

Sumber : Data Penelitian Diolah 
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Untuk hasil uji validitas pada variabel kinerja manajerial dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja Manajerial (Y) 

No. Butir r hitung r table Status 

1. 0,506 0,279 Valid 

2. 0,644 0,279 Valid 

3. 0,569 0,279 Valid 

4. 0,617 0,279 Valid 

5. 0,463 0,279 Valid 

6 0,589 0,279 Valid 

7 0,612 0,279 Valid 

8 0,585 0,279 Valid 

9 0,604 0,279 Valid 

10 0,474 0,279 Valid 

Sumber : Data Penelitian Diolah 

 
Dari semua butir pertanyaan untuk masing-masing variabel 

(ketidakpastian tugas dan desentralisasi dan kinerja manajerial) yang diuji, 

ternyata semua butir pertanyaan mempunyai status valid. 

Selanjutnya item instrument yang valid diatas diuji reabilitasnya untuk 

mengetahui apakah seluruh item pertanyaan dari tiap variabel sudah 

menerangkan tentang variabel yang diteliti, pengujian reabilitas dilakukan 

dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Kriteria penilaian dalam menguji 

reabilitas instrument adalah apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 

2018). 

Tabel 3.7 

Ringkasan Pengujian Reliabilitas Instrumen 

Variabel Cronbach Alpha Status 

Ketidakpastian Tugas (X1) 0,666 Reliabel 

Desentralisasi (X2) 0,777 Reliabel 

Kinerja Manajerial (Y) 0,765 Reliabel 

Sumber : Data Penelitian 
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Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwa realibilitas instrument 

konsumen tentang Ketidakpastian Tugas (Variabel X1) sebesar 0,666 

(reliabel), Instrument Desentralisasi (Variabel X2) sebesar 0,777 (reliabel), 

Kinerja Manajerial (variabel Y) sebesar 0,765 (reliabel). 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka 

dan kemudia menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus-rumus 

dibawah ini : 

1. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas data 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 

diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak 

valid untuk jumlah sampel kecil (Ghozali, 2018). Pada prinsipnya normalitas 

dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal 

dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. 

Dasar pengambilan keputusan normalitas data adalah sebagai berikut: 

 

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas 
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2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolonieritas 

 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara independen. Jika variabel 

independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. 

Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar 

sesama variabel independen samadengan nol. Uji Multikolinearitas dilakukan 

denganmembandingkan nilai toleransi (tolerance value) dan nilai variance 

inflationfactor (VIF) dengan nilai yang disyaratkan. Nilai yang disyaratkan 

bagi nilaitoleransi adalah lebih besar dari 0,1, dan untuk nilai VIF kurang dari 

10 (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2014). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). Dasar analisis yaitu: 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik – titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar di atas dan di 

bawah 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Hasil pengumpulan data akan dihimpun setiap variabel sebagai suatu nilai 

dari setiap responden dan dapat dihitung melalui program SPSS. Metode 

penganalisaan data menggunakan perhitungan statistik dan program SPSS untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan apakah dapat diterima atau ditolak. Dalam 

penelitian ini perhitungan statistik menggunakan Model Analisis Regresi dengan 

persamaan sebagai berikut :. 

Dimana : 

Y = Kinerja Manajerial 

X1 = Ketidakpastian Tugas 

X2 = Desentralisasi 

𝑏1, 𝑏2 = Koefisien regresi 

e = Variabel pengganggu 

3. Pengujian Hipotesis 

 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji t dilakukan dengan 

membandingkan t hitung terhadap t tabel dengan ketentuan sebagai berikut 

(Ghozali, 2018): 

Adapun pengujiannya sebagai berikut: 

 

Ho: 𝛽 = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Ha: 𝛽≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Y= a + 𝑏1𝑋1+ 𝑏2𝑋2+ e 
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Kriteria pengujian hipotesis: 
 

 
 

 

-thitung -ttabel 0 ttabel thitung 

 

Gambar 3.1 Kriteria Pengujian Hipotesis 

 

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah: 
 

1) Jika -ttabel ≤thitung ≤ttabel maka Ho diterima, artinya variabel independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap dependen. 

2) Jika -ttabel ≥ thitung ≥ttabel maka Ho ditolak, artinya variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap dependen. 

b. Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 
 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Cara yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai F 

hitung dengan F tabel dengan ketentuan sebagai berikut (Ghozali, 2018): 

Kriteria Pengujian hipotesis yaitu: 
 

Ho: 𝛽 = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Ha: 𝛽≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Atau dapat dilihat dari distribusi kurva atas pengujian F adalah sebagai 

berikut : 
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0 Ftabel Fhitung 

 

Gambar 3.2 Kriteria Pengujian Hipotesis 

 

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah: 

 

1) Jika –Ftabel ≤ Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima, artinya variabel independen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap dependen. 

2) Jika Ftabel ≤ Fhitung ≤ Ftabel maka Ho ditolak, artinya variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap dependen. 

4. Koefisien Determinan (R²) 

 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel penjelas yaitu Organizational Justice (X1), Self Efficacy (X2) 

dan Team Work (X3) dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu Employee 

Engagement (Y). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). 

Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crosssection) 

relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 

sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai 

koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2018). 
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D = R2 x 100 % 

 

 

 

Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai R² 

Square pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Selain itu juga 

untuk mengukur besar proposi (Persentase) dari jumlah ragam Y yang di terangkan 

oleh model regresi atau untuk mengukur besar sumbangan variabel penjelasan X 

terhadap ragam variabel respon Y. 

Uji determinan juga di lakukan untuk mengukur besar proporsi dari jumlah 

ragam Y yang terangkap oleh model regresi atau untuk mengukur besar sumbangan 

variabel penjelas X terhadap ragam variabel respon Y (Ghozali, 2018). Rumus 

untuk mengukur besarnya proporsi adalah: 

 
 

Dimana: 

 

D = Koofesien Determinan. 

R2 = Nilai Koefisien Berganda 
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BAB 4 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

 

4.1.1 Sejarah Perusahaan PT. Bank SUMUT 

 

PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara disingkat PT Bank 

SUMUT didirikan di Medan pada tanggal 4 November 1961 dalam bentuk PT 

berdasarkan Akta Notaris Rusli Nomor 22. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

13 tahun 1962 tentang Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah dan sesuai 

dengan Peraturan Daerah Tingkat I Sumatera Utara Nomor 5 tahun 1965, bentuk 

usaha diubah menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Modal dasar sebesar 

Rp. 100 juta dan saham yang dimiliki oleh Pemerintah Daerah Tingkat I Sumatera 

Utara dan Pemerintah Tingkat II se Sumatera Utara. Untuk meningkatkan modal 

disetor sesuai dengan kebutuhan dan perkembangannya telah terjadi beberapa kali 

perubahan peraturan daerah. 

Bentuk Badan Hukum dirubah menjadi PT sesuai dengan akta pendirian PT 

Nomor 38 tahun 1999 Notaris Alina Hanum Nasution, SH pada tanggal 16 April 

1999 yang telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman RI Nomor C - 

8224HT. 01. 01 TH 99 tanggal 5 Mei 1999 dan diumumkan dalam Berita Negara 

Republik Indonesia Nomor 54 tanggal 6 Juli 1999 dengan modal dasar Rp. 400 

milyar. Dasar perubahan bentuk hukum dan modal dasar sebelumnya telah 

dituangkan dalam Peraturan Daerah Tingkat I Sumatera Utara Nomor 2 tahun 

1999. Modal dasar ditingkatkan menjadi Rp. 500 Milyar, sesuai dengan kebutuhan 

dan perkembangan selanjutnya dengan akta Nomor 31 tanggal 15 Desember 1999. 
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PT. Bank SUMUT merupakan bank non devisa yang kantor pusatnya 

beralamatkan di Jalan Imam Bonjol No. 18 Medan. Dalam tahun 2005, bank telah 

menambah 1 kantor cabang, 3 kantor cabang pembantu, 18 kantor kas dan 7 unit 

ATM, sedangkan kas mobil dan payment point tidak berubah sehingga 31 

Desember 2005 bank telah memiliki 20 kantor cabang, 8 kantor cabang pembantu, 

37 kantor kas, 15 kas mobil, 1 payment point dan 30 unit ATM. 

1. Visi PT. Bank SUMUT. 

 

Visi dari PT. Bank SUMUT adalah menjadi bank andalan untuk 

membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan 

daerah di segala bidang serta sebagai salah satu sumber pendapatan daerah dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Dalam menjalani kehidupannya, PT. 

Bank SUMUT telah berusaha untuk mewujudkan visinya dengan cara 

memberikan bantuan kepada masyarakat yang kurang mampu berupa bantuan 

beasiswa kepada anak yatim, bantuan kepada anak-anak yang berada di panti 

asuhan, batuan kepada orang tua yang berada dip anti jompo, bantuan kepada 

fakir miskin serta turut berpartisipasi dalam pembangunan rumah ibadah dan 

kegiatan akademis, dan kegiatan kemasyarakatan lainnya. 

2. Misi PT. Bank SUMUT. 

 

Adapun yang menjadi misi PT. Bank SUMUT adalah mengelola dana 

pemerintah dan masyarakat secara professional yang didasarkan pada prinsip- 

prinsip compliance. Sebagai alat kelengkapan Otonomi Daerah di bidang 

Perbankan, PT. Bank SUMUT berfungsi sebagai penggerak dan pendorong laju 

pembangunan di daerah, bertindak sebagai pemegang kas Daerah 

yangmelaksanakan penyimpanan uang daerah serta sebagai salah satu sumber 
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Pendapatan Asli Daerah dengan melakukan kegiatan usaha sebagai Bank Umum 

seperti dimaksudkan pada Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992, tentang 

perbankan sebagaimana dirubah dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998. 

4.1.2 Struktur Organisasi 

 

Struktur organisasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam upaya 

pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu, struktur organisasi harus didesain 

sesuai dengan tingkat kebutuhan dan keadaan perusahaan agar seluruh sumber 

daya yang dimiliki oleh perusahaan dapat dipergunakan secara optimal. 

Hubungan dan kerjasama dalam organisasi dituangkan dalam suatu 

struktur organisasi. Sturktur organisasi adalah merupakan bagan yang 

memberikan gambaran secara skematis tentang penetapan dan pembagian 

pekerjaan yang harus dilakukan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang 

dibebankan serta menetapkan hubungan antara unsur organisasi secara jelas dan 

terperinci. 

Struktur organisasi yang digunakan pada PT. Bank SUMUT adalah struktur 

organisasi campuran Lini Fungsional. Hubungan lini tampak pada hubungan 

Direktur dan bawahannya. Sedangkan hubungan fungsional tampak pada 

hubungan antara para direktur. Struktur organisasi PT Bank SUMUT secara 

lengkap dapat dilihat sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 
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4.2 Hasil Penelitian 

 

4.2.1 Deskripsi Data 

 

Dalam penelitian ini penulis mengolah angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 6 pertanyaan untuk variabel (X1), 10 pertanyaan untuk variabel (X2), 

dan 10 pertanyaan untuk variabel (Y) dimana yang menjadi variabel X1 adalah 

Ketidakpastian Tugas, variabel X2 adalah Desentralisasi dan variabel Y adalah 

Kinerja Manajerial. Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 52 karyawan 

sebagai sampel penelitian dan dengan menggunakan metode Likert. 

Tabel 4.1 

Skala Likert 

PERNYATAAN BOBOT 

- Sangat Setuju 

- Setuju 

- Kurang Setuju 

- Tidak setuju 

- Sangat Tidak setuju 

5 

4 

3 

2 

1 

Sumber : (Sugiyono, 2017)) 

 

Dan ketentuan diatas berlaku dalam menghitung Ketidakpastian Tugas 

(X1) Desentralisasi (X2), dan Kinerja Manajerial (Y). 

1. Karakteristik Responden 

 

Responden penelitian ini seluruh karyawan pada PT BANK SUMUT 

sebanyak 52 orang. Karakteristik responden karyawan yang terdaftar pada PT 

BANK SUMUT untuk tahun 2022. 

Tabel 4.2 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 

1 Pria 35 orang 67,3% 

2 Wanita 17 orang 32,7% 

 Jumlah 52 orang 100% 

Sumber : PT BANK SUMUT 
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Dari tabel dapat diketahui bahwa responden yang bekerja terdiri dari 35 

orang pria (63,7%) dan wanita sebanyak 17 orang (32,7%). Hal ini terjadi karena 

pada waktu penerimaan karyawan proporsinya lebih banyak diterima karyawan 

pria dibandingkan wanita. 

Tabel 4.3 

Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Responden Jumlah Persentase (%) 

1 20 – 30 tahun 2 orang 3,8 % 

2 31 – 40 tahun 26 orang 50 % 

3 41 – 50 tahun 19 orang 36,5 % 

4 Di atas 51 tahun 5 orang 9,6 % 

Jumlah 52 orang 100 % 

Sumber : PT BANK SUMUT 

Dari tabel diketahui bahwa responden yang yang bekerja pada kelompok 

yang terbesar berada pada umur 26 – 35 tahun sebanyak 26 orang (50%), 

sedangkan kelompok yang terkecil berada pada umur kecil dari 25 tahun 

sebanyak 2 orang (3,8%). 

Tabel 4.4 

Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Persentase (%) 

1 SMA 9 orang 17,3 % 

2 Akademi 13 orang 25 % 

3 Strata - 1 26 orang 50 % 

4 Strata - 2 4 orang 7,7 % 

 Jumlah 52 orang 100% 

Sumber : PT BANK SUMUT 

 
Dari tabel dapat diketahui bahwa responden karyawan yang terdaftar 

pada PT BANK SUMUT dengan kelompok yang terbesar untuk pendidikan, 

Strata-1 sebanyak 26 orang (50%) dan kelompok yang terkecil untuk pendidikan 

Strata- 2 sebanyak 4 orang (7,7%). 
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4.2.2 Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Untuk lebih membantu berikut ini penulis sajikan tabel hasil skor jawaban 

responden dari angket yang penulis sebarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Skor Angket untuk Variabel Ketidakpastian Tugas (X1) 

Alternatif Jawaban 

No 

Per 

SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 26 50 23 44 3 6 0 0 0 0 52 100 

2 25 48 23 44 4 8 0 0 0 0 52 100 

3 33 63 18 35 1 2 0 0 0 0 52 100 

4 30 58 21 40 1 2 0 0 0 0 52 100 

5 21 40 25 48 6 12 0 0 0 0 52 100 

6 23 44 29 56 0 0 0 0 0 0 52 100 

Sumber : Data Penelitian Diolah 

 
Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Dari jawaban pertama mengenai sulit untuk mengukur apakah saya 

membuat keputusan yang benar dalam mengerjakan pekerjaan, 

responden menjawab sangat setuju dengan presentase sebesar 50% 

2. Dari jawaban kedua mengenai keputusan-keputusan yang saya ambil 

dalam organisasi dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berada di luar 

kendali, responden menjawab sangat setuju dengan presentase sebesar 

48% 

3. Dari jawaban ketiga mengenai sulit sekali untuk mengetahui apakah 

cara-cara yang saya tempuh dalam melakukan pekerjaan bisa mencapai 

sasaran i, responden menjawab sangat setuju dengan presentase sebesar 

63% 
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4. Dari jawaban keempat mengenai menghadapi masalah baru atau masalah 

yang tidak biasa berkenaan dengan anggaran, responden menjawab 

sangat setuju dengan presentase sebesar 58% 

5. Dari jawaban kelima mengenai memenuhi harapan-harapan pihak lain 

yang adadalam organisasi, responden menjawab setuju dengan 

presentase sebesar 48% 

6. Dari jawaban keenam mengenai tahu pasti bagaimana harus berbuat dan 

bersikap dalam organisasi, responden menjawab sangat setuju dengan 

presentase sebesar 56% 

Kesimpulan secara umum bahwa ketidakpastian tugas dimiliki 

karyawan mampu mempengaruhi kinerja yang dilakukan manajer. Hal ini 

terlihat dari jawaban responden yang mayoritas menjawab sangat setuju.. 

Tabel 4.6 

Skor Angket untuk Variabel Desentralisasi (X1) 

Alternatif Jawaban 

No 

Per 

SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 26 50 23 44 3 6 0 0 0 0 52 100 

2 26 50 23 44 3 6 0 0 0 0 52 100 

3 24 46 25 48 3 6 0 0 0 0 52 100 

4 28 54 21 40 3 6 0 0 0 0 52 100 

5 21 40 31 60 0 0 0 0 0 0 52 100 

6 28 54 21 40 3 6 0 0 0 0 52 100 

7 24 46 26 50 2 4 0 0 0 0 52 100 

8 22 42 29 56 1 2 0 0 0 0 52 100 

9 26 50 23 44 3 6 0 0 0 0 52 100 

10 21 40 31 60 0 0 0 0 0 0 52 100 

Sumber : Data Penelitian Diolah 

 

Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Dari jawaban pertama mengenai kewenangan dalam pengembangan 

produk atau jasa baru, dan lainnya, responden menjawab sangat setuju 

dengan presentase sebesar 50% 
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2. Dari jawaban kedua mengenai menetapkan produk atau jasa baru 

tersebut sesuai dengan kebutuhan pasar, responden menjawab sangat 

setuju dengan presentase sebesar 50% 

3. Dari jawaban ketiga mengenai mengambil keputusan sesuai dengan 

persetujuan dari bagian lain, responden menjawab setuju dengan 

presentase sebesar 48% 

4. Dari jawaban keempat mengenai kewenangan dalam pengangkatan dan 

pemecatan karyawan dibagian anda, responden menjawab sangat setuju 

dengan presentase sebesar 54% 

5. Dari jawaban kelima mengenai kewenangan dalam pengambilan 

keputusan investasi yang utama, responden menjawab setuju dengan 

presentase sebesar 60% 

6. Dari jawaban keenam mengenai mempertimbangkan keuntungan yang 

diperoleh oleh perusahaan, responden menjawab sangat setuju dengan 

presentase sebesar 54% 

7. Dari jawaban ketujuh mengenai diberi kewenangan dalam pembuatan 

anggaran diperusahaan, responden menjawab setuju dengan presentase 

sebesar 50% 

8. Dari jawaban kedelapan mengenai memberi prioritas pengalokasian 

anggaran pada bagian yang mengalami kekurangan dana, responden 

menjawab setuju dengan presentase sebesar 56% 

9. Dari jawaban kesembilan mengenai kewenangan dalam penetapan 

harga dari produk yang ditawarkan, responden menjawab sangat setuju 

dengan presentase sebesar 50% 
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10. Dari jawaban kesepuluh mengenai menetapkan harga jual sesuai dengan 

pangsa pasar, kualitas produk, tingkat permintaan, dan tingkat 

penawaran responden menjawab setuju dengan presentase sebesar 60% 

Kesimpulan secara umum bahwa desentralisasi sudah cukup baik, yang 

juga mampu mempengaruhi kinerja yang dilakukan manajer, terbukti dengan 

sebagian besar menjawab setuju. 

Tabel 4.7 

Skor Angket untuk Variabel Kinerja Manajerial (Y) 

Alternatif Jawaban 

No 

Per 

SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 28 54 22 42 2 4 0 0 0 0 52 100 

2 26 50 23 44 3 6 0 0 0 0 52 100 

3 29 56 22 42 1 2 0 0 0 0 52 100 

4 18 35 30 58 4 8 0 0 0 0 52 100 

5 28 54 22 42 2 4 0 0 0 0 52 100 

6 24 46 27 52 1 2 0 0 0 0 52 100 

7 27 52 21 40 4 8 0 0 0 0 52 100 

8 24 46 28 54 0 0 0 0 0 0 52 100 

9 26 50 28 48 1 2 0 0 0 0 52 100 

10 33 63 19 37 0 0 0 0 0 0 52 100 

Sumber : Data Penelitian Diolah 

 
Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Dari jawaban pertama mengenai menentukan tujuan, kebijakan dan 

tindakan / Pelaksanaan penjadwalan kerja, penganggaran, merancang 

prosedur dan pemrograman, responden menjawab sangat setuju dengan 

presentase sebesar 54% 

2. Dari jawaban kedua mengenai menentukan perencanaan yang disusun 

atas dasar sasaran yang akan dicapai organisasi, responden menjawab 

sangat setuju dengan presentase sebesar 50% 

3. Dari jawaban ketiga mengenai mengumpulkan dan menyiapkan 

informasi untuk catatan, laporan dan rekening,mengukur hasil, dan 
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analisa pekerjaan, responden menjawab sangat setuju dengan 

presentase sebesar 56% 

4. Dari jawaban keempat mengenai melakukan pengaturan atau 

perencanaan pegawai, responden menjawab setuju dengan presentase 

sebesar 58% 

5. Dari jawaban kelima mengenai tukar menukar informasi dengan orang 

di bagian organisasi yang lain untukmengkaitkan dan menyesuaikan 

program, memberitahu departemen lain, hubungan dengan manajer 

yang lain, responden menjawab sangat setuju dengan presentase 

sebesar 54% 

6. Dari jawaban keenam mengenai memimpin dan mengarahkan bawahan 

sesuai dengan bidang pekerjaan, responden menjawab setuju dengan 

presentase sebesar 52% 

7. Dari jawaban ketujuh mengenai menilai dan mengukur proposal, 

kinerja yang diamati atau dilaporkan, penilaian pegawai, penilaian 

catatan hasil, penilaian laporan keuangan, pemeriksaan produk, 

responden menjawab sangat setuju dengan presentase sebesar 52% 

8. Dari jawaban kedelapan mengenai mengevaluasi dan menilai rencana 

kerja, laporan kinerja dari data keuangan maupun kinerja yang diminati 

(misalnya : penilaian terhadap karyawan, kinerja financial serta 

penilaian jasa/produk), responden menjawab setuju dengan presentase 

sebesar 54% 

9. Dari jawaban kesembilan mengenai mengarahkan, memimpin dan 

mengembangkan bawahan anda, membimbing, melatih dan 
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menjelaskan peraturan kerja pada bawahan, memberikan tugas 

pekerjaan dan menangani keluhan, responden menjawab sangat setuju 

dengan presentase sebesar 50% 

10. Dari jawaban kesepuluh mengenai mengarahkan, memimpin dan 

mengembangkan bawahan anda, membimbing, melatih dan 

menjelaskan peraturan kerja pada bawahan, memberikan tugas 

pekerjaan dan menangani keluhan, responden menjawab sangat setuju 

dengan presentase sebesar 63% 

Kesimpulan secara umum bahwa kinerja manajerial yang sudah baik, 

artinya manajer sudah mampu melaksanakan pekerjaan yang sesuai dengan 

keinginan perusahaan, dimana dapat dilihat dari jawaban yang diberikan 

manajer sebagian besar menjawab sangat setuju. 

4.2.3 Analisis Data 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas Data 

 

1) Grafik 

 

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak.. 

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

maka model regresi memenuhi asumsu normalitas. 
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Gambar: 4.2 

Uji Normalitas 

 
Berdasarkan gambar grafik 4.2 di atas dapat dilihat bahwa gambaran data 

menunjukkan pola yang baik dan data menyebar sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal, maka grafik normal probability plot tersebut 

terdistribusi secara normal. 

2) Uji Kolmogrov Smirnov 

 

Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi 

normal atau tidaknya antara variabel independen dengan variabel dependen atau 

keduanya, dengan kriteria : 

1) Bila nilai signifikan <0,05, berarti data berdistribusi tidak normal. 

 

2) Bila nilai signifikan >0,05, berarti data berdistribusi normal. 

 

Dengan SPSS versi 23.00 maka dapat diperoleh hasil uji Kolmogrov 

Smirnov sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji Kolmogorov Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N  52 
Normal Parametersa,b

 Mean .0000000 
 Std. Deviation 1.60399972 
Most Extreme Differences Absolute .071 

 Positive .056 
 Negative -.071 
Test Statistic  .071 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d

 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa k-s ketidakpastian 

tugas, desentralisasi dan kinerja manajerial, telah berdistribusi secara normal 

karena dari masing-masing variabel memiliki profitablitas 0,200 lebih besar 

dari 0,05 yang berarti data berdistribusi secara Normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Uji Multikolinearitas dilakukan dengan membandingkan nilai toleransi 

(tolerance value) dan nilai variance inflation factor (VIF) dengan nilai yang 

disyaratkan. Nilai yang disyaratkan bagi nilaitoleransi adalah lebih besar dari 

0,1, dan untuk nilai VIF kurang dari 10 (Juliandi et al., 2014). Berikut adalah 

hasil uji multikolinearitas. 

Tabel 4.9 

Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa

 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Ketidak_Tug .989 1.011 
 Desentrali_ .989 1.011 

a. Dependent Variable: Kinerj_Manajer 
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Pada Tabel 4.9 dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: 

 

1) Ketidakpastian Tugas (X1) dengan nilai tolerance sebesar 0,989 lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,011 lebih kecil dari 10. 

2) Desentralisasi (X2) dengan nilai tolerance sebesar 0,989 lebih besar dari 

0,10 dan nilai VIF sebesar 1,011 lebih kecil dari 10. 

Karena nilai tolerance yang diperoleh untuk setiap variabel lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF yang diperoleh untuk setiap variabel lebih kecil dari 10, 

maka artinya data variabel ketidakpastian tugas dan desentralisasi bebas dari 

adanya gejala multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

 

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi,terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang 

lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut 

Heterokedastisitas. Berikut ini adalah hasil dari uji heterokedastisitas. 

Gambar 4.3 

Uji Heterokedastisitas 
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Pada gambar 4.3 grafik scatterplot dapat terlihat bahwa hasil grafik 

scatterplot menunjukkan data tersebar secara acak dan tidak membentuk pola 

tertentu. Data tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat heterokedastisitas. 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan perhitungan analisis regresi linier berganda yang dilakukan 

melalui statistik, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa

 

 
 
Model 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 23.005 3.969  5.796 .000 

 Ketidak_Tug -.508 .106 -.345 -4.772 .000 
 Desentrali_ .796 .069 .830 11.486 .000 

a. Dependent Variable: Kinerj_Manajer 

 

Berdasarkan output SPSS di atas, maka diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut : Y = 23,005 - 0,508X1 +0,796 X2 

Model tersebut menunjukkan arti bahwa: 
 

a. Konstanta = 23,005. 

 

Jika variabel ketidakpastian tugas dan desentralisasi diasumsikan tetap 

maka kinerja manajerial pada PT BANK SUMUT akan meningkat sebesar 

23,005. 

b. Koefisien Ketidakpastian Tugas X1 

 

Nilai koefisien ketidakpastian tugas sebesar 0,508 menyatakan bahwa 

setiap terjadi kenaikan 100% untuk ketidakpastian tugas akan diikuti 

terjadi penurunan kinerja manajerial sebesar 50,8%. 
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c. Koefisien Desentralisasi X2 

 

Nilai koefisien desentralisasi menunjukan angka sebesar 0,796. 

Menyatakan bahwa apabila terjadi kenaikan 100% untuk desentralisasi 

akan di ikuti dengan terjadi peningkatan kinerja manajerial sebesar 79,6%. 

3. Pengujian Hipotesis 

 

1) Uji Parsial (Uji t) 

 

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas ketidakpastian tugas dan 

desentralisasi terhadap variabel terikat yaitu kinerja manajerial maka perlu 

dilakukan uji t. pengujian secara parsial dapat dilihat dari uji t, apabila nilai 

probabilitasnya < 0,05, Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan. 

Hasil uji parsial dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.11 

Uji t 

Coefficientsa
 

 
 
Model 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 23.005 3.969  5.796 .000 

 Ketidak_Tug -.508 .106 -.345 -4.772 .000 
 Desentrali_ .796 .069 .830 11.486 .000 

a. Dependent Variable: Kinerj_Manajer 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel ketidakpastian tugas 

diperoleh thitung (-4,772) > ttabel (-2,008) dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara 

parsial bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan ketidakpastian tugas 

terhadap kinerja manajerial. 
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Kriteria pengujian hipotesis: 
 

 
 

 

-4,772 -2,008 0 2,008 4,772 

 

Gambar 4.4 

Kurva Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel desentralisasi diperoleh 

thitung (11,486) > ttabel (2,008) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 maka Ho 

di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan desentralisasi terhadap kinerja manajerial. 

Kriteria pengujian hipotesis: 
 

 
 

 

-11,486 -2,008 0 2,008 11,486 

 

Gambar 4.5 

Kurva Hipotesis 

 
 

2) Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas 

ketidakpastian tugas dan desentralisasi terhadap variabel terikat yaitu kinerja 

manajerial secara bersama-sama. Berdasarkan pengujian dengan SPSS versi 

23 diperoleh output ANOVA pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.12 

Uji F 

ANOVAa
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 387.460 2 193.730 72.346 .000b
 

 Residual 131.214 49 2.678 

 Total 518.673 51  

a. Dependent Variable: Kinerj_Manajer 

b. Predictors: (Constant), Desentrali_, Ketidak_Tug 

 

Dari uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fhitung (72,346) > Ftabel (3,19) 

dengan tingkat signifikasi 0.000. Karena probabilitas signifikan jauh lebih 

kecil dari 0.05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa 

secara simultan yang menyatakan bahwa ada pengaruh ketidakpastian tugas 

dan desentralisasi secara bersama-sama terhadap kinerja manajerial. 

Kurva atas pengujian F adalah sebagai berikut : 
 

 

0 3,19 72,346 

 

Gambar 4.6 

Kurva Hipotesis 

 

4. Koefisien Determinasi 

 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi ketidakpastian tugas dan 

desentralisasi terhadap kinerja manajerial secara simultan dapat diketahui 

berdasarkan nilai R Square pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.13 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb
 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

 

1 .864a
 .747 .737 1.63641 1.774 

a. Predictors: (Constant), Desentrali_, Ketidak_Tug 

b. Dependent Variable: Kinerj_Manajer 

 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dilihat nilai R Square sebesar 0,747 

yang berarti bahwa ada hubungan antara ketidakpastian tugas dan desentralisasi 

terhadap kinerja manajerial, sedangkan untuk R Square sebesar 0,747 atau 

74,7% yang artinya ada pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap kinerja 

karyawan sebesar 74,7%, sedangkan sisanya 25,3% variabel-variabel lain yang 

tidak diteliti oleh penelitian ini. 

4.3 Pembahasan 

 

1. Pengaruh Ketidakpastian Tugas terhadap Kinerja Manajerial 

 

Terdapat pengaruh negatif variabel ketidakpastian tugas terhadap variabel 

kinerja manajerial yang ditunjukkan thitung (-4,772) > ttabel (-2,008) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh negatif dan signifikan 

ketidakpastian tugas terhadap kinerja manajerial. 

Menurut (Sulaeman & Kusnandar, 2017) ketidakpastian tugas 

merupakan perubahan yang cepat dan tidak terduga pada suatu keadaan atau 

kondisi.ketidakpasitan tugas sangat dipengaruhi oleh kepercayaan individu 

tentang pemahaman cause - effect. Ketidakpastian tugas (task Uncertainty). 

Ketidakpastian Tugas dibagi menjadi tiga :.ketidakpastian tugas yang tinggi, 

ketidakpastian tugas yang sedang dan ketidakpastian tugas yang rendah. 
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ketidakpstian tugas yang tinggi dapat diartikan sebagai suatu kondisi tugas yang 

tidak dapat dipahami dengan baik oleh karyawan. 

Dari ketidakpahaan atas tugas tersebut maka karyawan tidak memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai apa yang harus dilakukan. Ketidakpastian 

tugas yang rendah merupakan suatu kondisi dimana karyawan memahami 

dengan baik terhadap tugasnya. Hal ini akan menolong tenaga kerja untuk 

memahami tantangan dan risiko bisnis sehingga membuat mereka lebih 

bertanggungjawab, kreatif dan inovatif. Sehingga organiasi dapat bekerja 

dengan mudah dan efisien 

Menurut Hirs dalam (Wijaya, 2021) berpendapat bahwa bahwa 

ketidakpastian tugas mempengaruhi perilaku dankinerja manajer. Dengan kata 

lain ketidakpastian tugas yang rendah menjadikan informasiakuntansi sebagai 

ukuran yang relatif sempurna (complete) dalam menilai prestasi seseorangdan 

berdampak positif. Argumen yang dikemukakan bahwa semakin tidak pasti 

tugas seorangmanajer, maka semakin sulit menyusun target yang memuaskan 

untuk dijadikan dasarpenilaian prestasi manajer. Juga ditegaskan bahwa dalam 

situasi yang terdapat sediitketidakpastian tugas, informasi akuntansi merupakan 

ukuran relatif sempurna dalammenangkap hasil tugas seseorang dan kecil 

kemungkinan terjadi perilaku negatif bawahan 

Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, (Yazid, 2012) 

dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakpastian tugas berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kinerja Manajerial di PT. Gunanusa Utama 

Fabricators di Bojonegara – Serang 
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2. Pengaruh Desentralisasi terhadap Kinerja Manajerial 

 

Terdapat pengaruh positif variabel desentralisasi terhadap variabel kinerja 

manajerial yang ditunjukkan thitung (11,486) > ttabel (2,008) dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukan bahwa secara parsial bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 

desentralisasi terhadap kinerja manajerial. 

Desentralisasi merupakan pendelagasian wewenang dari manajemen 

pusat ke manajemen yang lebih rendah. Pendelagasian ini membuat beban kerja 

manajemen pusat berkurang dan manajer pusat akan lebih focus pada 

pekerjaannya (Dwinarian et al., 2017). Desentralisasi diperlukan karena semakin 

kompleksnya pekerjaan, administratif, tugas dan tanggung jawab di sebuah 

organisasi. Maka dengan dilakukannya pendelegasian wewenang tersebut dapat 

meringankan beban kerja manajemen yang lebih tinggi. 

Penelitian yang dilakukan (Lempas et al., 2014) tentang Desentralisasi 

Dan Sistem Akuntansi, menunjukkan bahwa Desentralisasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja manajer pada PT Sinar Galesong Prima dimanado dikarenakan 

manajer tingkat atas masih memegang peranan penting dalam setiap kegiatan 

perusahaan. Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh (Setyolaksono, 2011) 

mengatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antaradesentralisasi terhadap 

kinerja manajerial, yang berarti semakin meningkat desentralisasi akan diikuti 

dengan kenaikan kinerja manajerial. Independensi yang dimiliki oleh manajer 

tersebut juga akan berdampak kepada manajer tersebut dapat dengan leluasa 

dalam berfikir dan bertindak untuk mencapai tujuan organisasi 
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3. Pengaruh Ketidakpastian Tugas dan Desentralisasi terhadap Kinerja 

Manajerial 

Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa variabel 

Ketidakpastian Tugas dan Desentralisasi Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT 

BANK SUMUT. Dengan nilai Fhitung (72,346) > Ftabel (3,19) dengan tingkat 

signifikasi 0.000. Selanjutnya nilai R Square sebesar 0,747 atau 74,7% yang 

artinya ada pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap kinerja karyawan 

sebesar 74,7%, sedangkan sisanya 25,3% variabel-variabel lain yang tidak 

diteliti oleh penelitian ini. 

Ketidakpastian tugas bagi para manajer sehingga diperlukan informasi 

akuntansi yang sesuai dan strategi-strategi bisnis yang baik agar kinerja 

manajerial dapat meningkat. Dalam kondisi ketidakpastian tugas yang tinggi, 

informasi merupakan komoditi yang sangat breguna sekali dalam proses 

kegiatan perencanaan dan kontrol dalam suatu organisasi. Sistem akuntansi yang 

andal (ditunjukan dengan memadai atau tidaknya karakteristik informasi 

akuntansi manajemen) akan memudahkan penyedia informasi yang tepat waktu 

dan relevan, dimana para manajer memiliki kebutuhan informasi yang berbeda. 

Informasi akuntansi adalah suatu faktor yang menentukan penilaian prestasi, 

kinerja dan dioperasionalkan sebagai alat penilaian (reliance accounting 

performance measure). Ketidakpastian lingkungan yang tinggi akan 

menyebabkan manajer sulit menyusun perencanaan dan pengendalian organisasi 

yang akurat. Perencanaan yang disusun dalam situasi ketidakmampuan manajer 

untuk memprediksi kondisi pada masa mendatang. Untuk mengatasi masalah 
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yang muncul akibattingginya tingkatketidakpastian tugas, manajer 

membutuhkan informasi sistem akuntansi manajemen yang andal. 

Pada kondisi struktur organisasi desentralisasi akan mendorong manajer 

untuk mengembangkan kompetensinya di dalam perusahaan yang secara 

langsung mengarahkan mereka ke peningkatan kerja. Untuk mendukung daya 

saing tersebut, karakteristik broad scope akan sangat dibutuhkan. Dengan 

demikian organisasi dengan tingkat desentralisasi yang tinggi perlu didukung 

oleh informasi agar berdampak semakin positif terhadap kinerja manajerial. 

Lingkup organisasi desentralisasi, para manager membutuhkan 

informasi broadscope (seperti informasi non finansial yang berorientasi pada 

masa yang akan datang ) untuk memenuhi kebutuhan yang berbeda – beda 

sehingga mereka dapat menunjukkan kompetensinya.. Penelitian ini sejalan 

dengan (Syam & Maryasih, 2016) yang menyatakan bahwa sistem akuntansi 

manajemen broadscope berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

yang dimediasi oleh persepsi ketidakpastian lingkungan. 

Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, (Yazid, 2012) 

peneliti tersebut menyimpulkan bahwa ketidakpastian tugas berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja manajerial, desentralisasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja manajerial. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian mengenai pengaruh 

Pengaruh Ketidakpastian Tugas dan Desentralisasi Terhadap Kinerja Manajerial 

Pada PT BANK SUMUT. Responden pada penelitian ini berjumlah 52 karyawan, 

kemudian telah dianalisa, maka disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh siginfikan dan negatif variabel ketidakpastian tugas 

terhadap variabel kinerja manajerial, hal ini menunjukan bahwa secara parsial 

bahwa ada pengaruh ketidakpastian tugas terhadap variabel kinerja 

manajerial Pada PT BANK SUMUT. 

2. Terdapat pengaruh siginfikan dan positif variabel desentralisasi terhadap 

variabel kinerja manajerial, hal ini menunjukan bahwa secara parsial bahwa 

ada pengaruh desentralisasi terhadap variabel kinerja manajerial Pada PT 

BANK SUMUT. 

3. Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa variabel 

ketidakpastian tugas dan desentralisasi berpengaruh siginfikan terhadap 

kinerja manajerial Pada PT BANK SUMUT. Nilai R Square sebesar 0,747 

atau 74,7% yang artinya ada pengaruh kompensasi dan beban kerja terhadap 

kinerja karyawan sebesar 74,7%, sedangkan sisanya 25,3% variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. 
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5.2 Saran 

 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk meningkatkan desentralisasi, manajer perlu melakukan pembagian 

tugas dan kekuasaan yang penuh terhadap manajer tingkat bawah agar 

keputusan yang diambil akan tepat sasaran, serta meningkatkan pencapaian- 

pencapaian yang terus lebih baik sehingga penilaian terhadap kinerja yang 

secara berkala dilakukan akan semakin baik 

2. Untuk meningkatkan kinerja manajerial, terutama pada indikator 

pengaturan staff dan perwakilan. Untuk meningkatkan pengaturan staff 

manajer perlu mengefektifkan pegawai yang memiliki kemampuan dan 

pengalaman yang progresnya baik. Untuk meningkatkan perwakilan, 

manajer lebih sering melakukan pertemuan, pendekatan degan masyarakat 

serta mempromosikan tujuan perusahaan 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain 

dalam penelitian selanjutnya, sehingga dapat menghasilkan data yang lebih 

baik lagi 
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LAMPIRAN 

 

HASIL OLAHAN DATA SPSS 
 

 

 

1. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas Data 
 

 

 

 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N  52 
Normal Parametersa,b

 Mean .0000000 
 Std. Deviation 1.60399972 
Most Extreme Differences Absolute .071 

 Positive .056 
 Negative -.071 
Test Statistic  .071 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .200c,d

 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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b. Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa
 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Ketidak_Tug .989 1.011 
 Desentrali_ .989 1.011 

a. Dependent Variable: Kinerj_Manajer 

 
 

d. Uji Heteroskedastistitas 
 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Coefficientsa

 

 
 
Model 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 23.005 3.969  5.796 .000 

 Ketidak_Tug -.508 .106 -.345 -4.772 .000 
 Desentrali_ .796 .069 .830 11.486 .000 

a. Dependent Variable: Kinerj_Manajer 

 
 

3. Uji Parsial (Uji t) 
 

Coefficientsa
 

 
 
Model 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
t 

 
Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 23.005 3.969  5.796 .000 

 Ketidak_Tug -.508 .106 -.345 -4.772 .000 
 Desentrali_ .796 .069 .830 11.486 .000 

a. Dependent Variable: Kinerj_Manajer 
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4. Uji Simultan (Uji F) 

 

ANOVAa
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 387.460 2 193.730 72.346 .000b
 

 Residual 131.214 49 2.678 

 Total 518.673 51  

a. Dependent Variable: Kinerj_Manajer 

b. Predictors: (Constant), Desentrali_, Ketidak_Tug 

 
 

 

5. Koefisien Determinasi (R2) 

 
Model Summaryb

 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

 

1 .864a
 .747 .737 1.63641 1.774 

a. Predictors: (Constant), Desentrali_, Ketidak_Tug 

b. Dependent Variable: Kinerj_Manajer 
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Tabulasi 

Ketidakpastian Tugas 
No. 

Responden 
Jawaban Responden Mengenai Ketidakpastian Tugas Total 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 4 5 5 5 5 5 29 

3 5 4 5 4 3 5 26 

4 5 5 5 5 4 5 29 

5 4 4 5 4 3 4 24 

6 5 5 5 5 4 5 29 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 4 4 5 5 5 5 28 

9 4 5 4 4 4 4 25 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 4 5 4 5 4 4 26 

12 5 5 5 5 4 5 29 

13 5 5 5 5 5 5 30 

14 4 3 5 4 5 4 25 

15 5 5 5 5 4 5 29 

16 5 5 5 5 5 4 29 

17 4 4 5 5 4 5 27 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 5 4 4 4 5 4 26 

20 5 4 5 5 3 4 26 

21 4 4 4 4 4 4 24 

22 5 5 5 4 5 5 29 

23 3 4 4 5 5 4 25 

24 5 5 5 4 3 5 27 

25 4 4 4 4 5 4 25 

26 5 5 4 5 4 5 28 

27 5 4 4 5 4 4 26 

28 4 5 5 4 5 5 28 

29 4 4 4 4 3 4 23 

30 5 4 5 5 5 5 29 

31 4 5 4 4 4 4 25 

32 5 5 5 5 4 4 28 

33 4 4 5 4 4 4 25 

34 4 4 5 5 4 4 26 

35 4 4 3 4 4 4 23 

36 5 3 4 5 4 5 26 

37 3 4 5 4 5 5 26 

38 4 5 5 5 4 4 27 

39 4 3 4 3 4 4 22 

40 4 5 4 5 4 4 26 

41 5 5 5 5 4 5 29 

42 5 5 5 5 5 5 30 

43 4 3 5 4 5 4 25 

44 5 5 5 5 4 5 29 

45 5 5 5 5 5 4 29 

46 4 4 5 5 4 5 27 

47 4 4 4 4 4 4 24 
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48 5 4 4 4 5 4 26 

49 5 4 5 5 3 4 26 

50 5 5 5 5 5 4 29 

51 5 5 5 4 5 5 29 

52 3 4 4 5 5 4 25 

 

Tabulasi 

Desentralisasi 
No. 

Respond 
Jawaban Responden Mengenai Desentralisasi Total 

1 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 45 

2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

4 4 4 3 4 5 4 5 3 4 5 41 

5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 45 

6 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

7 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 44 

8 4 3 4 3 4 5 4 4 4 4 39 

9 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 47 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

11 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 44 

12 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 45 

13 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 43 

14 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 46 

15 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

17 3 4 4 5 4 5 4 4 3 4 40 

18 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

19 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 44 

20 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 41 

21 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 

22 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 39 

23 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 43 

24 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

25 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

26 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 44 

27 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

28 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

29 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 45 

30 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 46 

31 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 44 

32 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 44 

33 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

34 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 45 

35 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 39 

36 4 4 5 5 5 3 4 5 4 5 44 

37 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 42 

38 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 46 

39 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 44 

40 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 47 

41 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

42 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 47 

43 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
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45 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 44 

46 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

47 5 3 3 3 4 5 4 5 5 4 41 

48 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 

49 3 4 5 5 5 4 3 5 3 5 42 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

51 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 44 
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52 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 47 
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Tabulasi 

Kinerja Manajerial 
No. 

Respond 
Jawaban Responden Mengenai Kinerja Manajerial Total 

1 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 44 

2 5 4 5 3 5 3 4 4 4 5 42 

3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 47 

6 5 5 4 5 4 5 3 4 4 4 43 

7 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 45 

8 4 3 4 3 4 4 4 5 3 4 38 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

10 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 47 

11 4 5 4 5 3 5 4 5 5 5 45 

12 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 46 

13 4 3 4 3 5 4 3 4 4 4 38 

14 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 

15 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 44 

16 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 47 

17 3 4 4 4 3 4 5 5 4 5 41 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

19 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 44 

20 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 45 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

22 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

23 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 46 

24 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 47 

25 5 5 4 4 4 4 3 4 5 4 42 

26 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45 

27 4 5 3 4 4 4 4 4 4 5 41 

28 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

29 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 46 

30 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 44 

31 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 43 

32 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 45 

33 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

34 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 47 

35 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

36 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 46 

37 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 44 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

39 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 48 

40 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

41 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

42 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 43 

43 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

44 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

46 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 46 
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47 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

48 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 

49 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 44 

50 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

51 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 45 

52 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48 
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LAMPIRAN  
Ketidakpastian Tugas 

 

 

Correlations 

 
a1 a2 a3 a4 a5 a6 ttl 

a1 Pearson Correlation 1 .392**
 .356**

 .310*
 -.079 .375**

 .629**
 

 
Sig. (2-tailed) 

 
.004 .010 .026 .577 .006 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 

a2 Pearson Correlation .392**
 1 .296*

 .418**
 .090 .352*

 .697**
 

 Sig. (2-tailed) .004  .033 .002 .526 .010 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 

a3 Pearson Correlation .356**
 .296*

 1 .354*
 .098 .505**

 .674**
 

 Sig. (2-tailed) .010 .033  .010 .488 .000 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 

a4 Pearson Correlation .310*
 .418**

 .354*
 1 .089 .303*

 .650**
 

 Sig. (2-tailed) .026 .002 .010  .530 .029 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 

a5 Pearson Correlation -.079 .090 .098 .089 1 .139 .395**
 

 Sig. (2-tailed) .577 .526 .488 .530  .327 .004 

 N 52 52 52 52 52 52 52 

a6 Pearson Correlation .375**
 .352*

 .505**
 .303*

 .139 1 .689**
 

 Sig. (2-tailed) .006 .010 .000 .029 .327  .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 

ttl Pearson Correlation .629**
 .697**

 .674**
 .650**

 .395**
 .689**

 1 

 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .004 .000 

 

 N 52 52 52 52 52 52 52 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Desentralisasi 

 
 

Correlations 

 
b1 b2 b3 b4 b5 b6 b7 b8 b9 b10 ttl 

b1 Pearson Correlation 1 .309* .145 .209 .111 .209 .410** .164 1.000** .111 .655** 

 
Sig. (2-tailed) 

 
.026 .304 .138 .431 .138 .003 .245 .000 .431 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

b2 Pearson Correlation .309*
 1 .574**

 .473**
 .111 .209 .354*

 .104 .309*
 .111 .636**

 

 
Sig. (2-tailed) .026 

 
.000 .000 .431 .138 .010 .465 .026 .431 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

b3 Pearson Correlation .145 .574**
 1 .262 .231 .102 .177 .337*

 .145 .231 .559**
 

 
Sig. (2-tailed) .304 .000 

 
.061 .099 .474 .209 .015 .304 .099 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

b4 Pearson Correlation .209 .473**
 .262 1 .318*

 .157 .024 .175 .209 .318*
 .550**

 

 Sig. (2-tailed) .138 .000 .061  .022 .266 .867 .215 .138 .022 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

b5 Pearson Correlation .111 .111 .231 .318*
 1 .124 .285*

 .335*
 .111 1.000**

 .585**
 

 
Sig. (2-tailed) .431 .431 .099 .022 

 
.383 .041 .015 .431 .000 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

b6 Pearson Correlation .209 .209 .102 .157 .124 1 .192 .235 .209 .124 .453**
 

 
Sig. (2-tailed) .138 .138 .474 .266 .383 

 
.172 .093 .138 .383 .001 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

b7 Pearson Correlation .410**
 .354*

 .177 .024 .285*
 .192 1 .264 .410**

 .285*
 .586**

 

 
Sig. (2-tailed) .003 .010 .209 .867 .041 .172 

 
.058 .003 .041 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

b8 Pearson Correlation .164 .104 .337*
 .175 .335*

 .235 .264 1 .164 .335*
 .521**

 

 Sig. (2-tailed) .245 .465 .015 .215 .015 .093 .058  .245 .015 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

b9 Pearson Correlation 1.000**
 .309*

 .145 .209 .111 .209 .410**
 .164 1 .111 .655**

 

 
Sig. (2-tailed) .000 .026 .304 .138 .431 .138 .003 .245 

 
.431 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

b10 Pearson Correlation .111 .111 .231 .318*
 1.000**

 .124 .285*
 .335*

 .111 1 .585**
 

 
Sig. (2-tailed) .431 .431 .099 .022 .000 .383 .041 .015 .431 

 
.000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

ttl Pearson Correlation .655**
 .636**

 .559**
 .550**

 .585**
 .453**

 .586**
 .521**

 .655**
 .585**

 1 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 
 

 
52 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 
 
 

Kinerja Manajerial 

 
Correlations 

 c1 c2 c3 c4 c5 c6 c7 c8 c9 c10 ttl 

c1 Pearson 
Correlation 

1 .363**
 .188 .170 .471**

 .220 .027 .135 .282*
 -.035 .506**

 

 Sig. (2-tailed)  .008 .181 .227 .000 .116 .852 .340 .043 .806 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

c2 Pearson 
Correlation 

.363**
 1 .216 .475**

 .196 .349*
 .143 .345*

 .354*
 .160 .644**

 

 Sig. (2-tailed) .008  .125 .000 .165 .011 .313 .012 .010 .259 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

c3 Pearson 
Correlation 

.188 .216 1 .270 .314*
 .176 .375**

 .366**
 .170 .166 .569**

 

 Sig. (2-tailed) .181 .125  .052 .023 .212 .006 .008 .229 .239 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

c4 Pearson 
Correlation 

.170 .475**
 .270 1 .057 .475**

 .195 .165 .379**
 .278*

 .617**
 

 Sig. (2-tailed) .227 .000 .052  .689 .000 .165 .241 .006 .046 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

c5 Pearson 
Correlation 

.471**
 .196 .314*

 .057 1 .094 .133 .135 .031 .175 .463**
 

 Sig. (2-tailed) .000 .165 .023 .689  .505 .348 .340 .825 .216 .001 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

c6 Pearson 
Correlation 

.220 .349*
 .176 .475**

 .094 1 .275*
 .317*

 .332*
 .105 .589**

 

 Sig. (2-tailed) .116 .011 .212 .000 .505  .049 .022 .016 .459 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

c7 Pearson 
Correlation 

.027 .143 .375**
 .195 .133 .275*

 1 .450**
 .393**

 .467**
 .612**

 

 Sig. (2-tailed) .852 .313 .006 .165 .348 .049  .001 .004 .000 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

c8 Pearson 
Correlation 

.135 .345*
 .366**

 .165 .135 .317*
 .450**

 1 .249 .222 .585**
 

 Sig. (2-tailed) .340 .012 .008 .241 .340 .022 .001  .075 .114 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

c9 Pearson 
Correlation 

.282*
 .354*

 .170 .379**
 .031 .332*

 .393**
 .249 1 .233 .604**

 

 Sig. (2-tailed) .043 .010 .229 .006 .825 .016 .004 .075  .096 .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

c10 Pearson 
Correlation 

-.035 .160 .166 .278*
 .175 .105 .467**

 .222 .233 1 .474**
 

 Sig. (2-tailed) .806 .259 .239 .046 .216 .459 .000 .114 .096  .000 

 N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

ttl Pearson 
Correlation 

.506**
 .644**

 .569**
 .617**

 .463**
 .589**

 .612**
 .585**

 .604**
 .474**

 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 
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N 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 52 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ketidakpastian Tugas 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.666 6 

 
 
 
 

 

Desentralisasi 

 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.777 10 

 
 
 
 
 
 
 

Kinerja Manajerial 

 

 

 

 
Reliability Statistics 
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Cronbach's 

Alpha 

 
 

N of Items 

.765 10 
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KUISONER PENELITIAN 

 

PENGARUH KETIDAKPASTIAN TUGAS DAN DESENTRALISASI TERHADAP 

KINERJA MANAJERIAL PADA PT BANK SUMUT 

 

 

Identitas Responden 

 

Nomor Responden (Tidak perlu diisi) : 
 

 

Jenis Kelamin : 
 

Pria 
 

Wanita 
 

 

Usia : 
 

20 – 30 tahun 
 

41 – 50 tahun 
 

 

31 – 40 tahun Di atas 51 tahun 
 

 

Jenjang Pendidikan : SMA S1 
 

 

D3 S2 
 
 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda ceklis (√) pada jawaban yang 

sesuai dengan pendapat masing-masing. 

Keterangan : SS = Sangat Setuju 

 

S = Setuju 

 

KS = Kurang Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 
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No PERNYATAAN KETIDAKPASTIAN TUGAS Penilaian 
 Task variability SS S KS TS STS 

1. Sangat sulit bagi saya untuk mengukur apakah saya 

membuat keputusan yang benar dalam mengerjakan 

pekerjaan. 

     

2. Keputusan-keputusan yang saya ambil dalam 

organisasi dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berada 

di luar kendali saya. 

     

3. Sulit sekali untuk mengetahui apakah cara-cara yang 

saya tempuh dalam melakukan pekerjaan bisa 

mencapai sasaran. 

     

 Task analyzability      

4. Saya sering menghadapi masalah baru atau masalah 

yang tidak biasa berkenaan dengan anggaran saya. 

     

5. Saya sudah memenuhi harapan-harapan pihak lain 

yang adadalam organisasi. 

     

6. Saya tahu pasti bagaimana harus berbuat dan bersikap 

dalam organisasi. 

     

 

 

 

 

 

No 

PERNYATAAN DESENTRALISASI Penilaian 

Pengembangan gagasan inovatif SS S KS TS STS 

 
1. 

Saya mendapat kewenangan dalam pengembangan 

produk atau jasa baru. 

     

2. Saya menetapkan produk atau jasa baru tersebut sesuai 

dengan kebutuhan pasar. 

     

 Pengambilan keputusan bagi para manajer      

3. Saya mengambil keputusan sesuai dengan persetujuan 

dari bagian lain. 

     

4. Saya mempunyai kewenangan dalam pengangkatan 

dan pemecatan karyawan dibagian anda. 

     

 Mempertimbangkan investasi      

5. Saya mempunyai kewenangan dalam pengambilan 

keputusan investasi yang utama. 

     

6. Saya selalu mempertimbangkan keuntungan yang 

diperoleh oleh perusahaan anda.. 

     

 Perencanaan dalam pengalokasian anggaran      

7. Saya diberi kewenangan dalam pembuatan anggaran 

diperusahaan . 

     

8. Saya selalu memberi prioritas pengalokasian anggaran 

pada bagian yang mengalami kekurangan dana. 

     

 Meningkatkan kualitas kerja      

9. Saya mempunyai kewenangan dalam penetapan harga 

dari produk yang ditawarkan. 

     

10. Saya selalu menetapkan harga jual sesuai dengan 

pangsa pasar, kualitas produk, tingkat permintaan, dan 

tingkat penawaran. 
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No 

PERNYATAAN KINERJA MANAJERIAL Penilaian 

Perencanaan SS S KS TS STS 

 

1. 

Menentukan tujuan, kebijakan dan tindakan / 

Pelaksanaan penjadwalan kerja, penganggaran, 

merancang prosedur dan pemrograman. 

     

2. Menentukan perencanaan yang disusun atas dasar 

sasaran yang akan dicapai organisasi 

     

 Investigasi      

3. Mengumpulkan dan menyiapkan informasi untuk 

catatan, laporan dan rekening,mengukur hasil, dan 

analisa pekerjaan. 

     

4. Melakukan pengaturan atau perencanaan pegawai.      

 Koordinasi      

5. Tukar menukar informasi dengan orang di bagian 

organisasi yang lain untukmengkaitkan dan 

menyesuaikan program, memberitahu departemen 

lain, hubungan dengan manajer yang lain. 

     

6. Memimpin dan mengarahkan bawahan sesuai dengan 

bidang pekerjaan. 

     

 Evaluasi      

7. Menilai dan mengukur proposal, kinerja yang diamati 

atau dilaporkan, penilaian pegawai, penilaian catatan 

hasil, penilaian laporan keuangan, pemeriksaan 

produk 

     

8. Mengevaluasi dan menilai rencana kerja, laporan 

kinerja dari data keuangan maupun kinerja yang 

diminati (misalnya : penilaian terhadap karyawan, 

kinerja financial serta penilaian jasa/produk) 

     

 Supervise      

9. Mengarahkan, memimpin dan mengembangkan 

bawahan anda, membimbing, melatih dan 

menjelaskan peraturan kerja pada bawahan, 

memberikan tugas pekerjaan dan menangani keluhan. 

     

10. Meningkatkan komunikasi dengan pegawai dibagian 

organisasi yang lain 
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Nomor : 2720/II.3-AU/UMSU-05/F/2022 Medan, 14 Shafar 1444 H 
Lamp. : - 12 September 2022 M 
H a l : Menyelesaikan Riset  

 

Kepada Yth. 

Bapak/ Ibu Pimpinan 

PT. Bank SUMUT 

Jln. Imam Bonjol No. 18, Medan 

Di- 

Tempat 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa/i kami akan menyelesaikan studinya, mohon kesediaan 

bapak/ibu untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di 

perusahaan/instansi yang bapak/ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan 

Skripsi pada Bab IV – V, dan setelah itu mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan surat 

keterangan telah selesai riset dari perusahaan yang bapak/ibu pimpin, yang merupakan salah satu 

persyaratan dalam penyelesaian program studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara tersebut adalah: 

 

Nama : Dewi Puspita Sari 

N P M 1705170093 

Semester : X (Eks) 

Program Studi : Akuntansi 

Judul Skripsi : Pengaruh Ketidakpastian Tugas Dan Desentralisasi Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada PT. Bank Sumut 

 

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan 

terima kasih. 

 

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

 

Dekan 
 

 

 

 

 
Tembusan : 

1. Pertinggal 

H. Januri., SE., MM., M.Si 

NIDN : 0109086502
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